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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang SMS Gateway sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh 

Muh. Nasarudin (2013). Aplikasi dikembangkan merupakan Sistem SMS 

Gateway dengan platform yang digunakan adalah Web berjudul “ Sistem SMS 

Gateway berbasis Web pada Rukun warga 01 Pedurungan tengah Semarang”.  

Penelitian ini membahas tentang penyebaran informasi secara cepat dan 

menyeluruh oleh  staff RT dengan menggunakan SMS Gateway. 

Penelitian tentang SMS Gateway sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh 

Ilham Akbar (2013). Aplikasi dikembangkan merupakan Sistem Pelaporan Nilai 

Siswa dengan SMS Gateway dengan platform yang digunakan adalah Web 

Berjudul “Perancangan Aplikasi SMS Gateway Pelaporan Nilai Siswa”. 

Penelitian ini membahas tentang Pelaporan Nilai Siswa dengan menggunakan 

SMS Gateway. 

Sedangkan penelitian yang akan dibuat ini membahas tentang layanan 

SMS Gateway dengan platform menggunakan Web berjudul “ Layanan SMS 

Gateway berbasis Web pada peminjaman di Koperasi Sidaharja”. Penelitian ini 

membahas tentang layanan informasi nasabah koperasi menggunakan SMS 

Gateway. 
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Tabel 2.1.Perbandingan Penelitian 

2.2. Dasar Teori 

2.2.1. SMS Gateway 

   SMS Gateway adalah aplikasi yang merubah proses SMS dari 

Mobile Equipment ke PC/ Laptop, SMS seperti layaknya fitur di telpon seluler, 

tetapi ada perbedaan dari segi fitur dan fungsi yang bisa di buat berdasarkan 

kebutuhan bisnis. 

Dengan adanya SMS Gateway dapat mengatur SMS lewat PC atau Laptop dengan 

mudah dan cepat. Seperti mengatur kontak dengan excel atau notepad,  mengatur 

No Penelitian Tahun Obyek Platform Teknologi Bahasa 

Pemrograman 

Tools 

1  
Muh.Nasrudin 

2013 Data 

Nasabah 

Web Gammu PHP Notepad++ 

2 Mochamad 

Subchan 

Mauludin 

2015 Data PMB 

Universitas 

Wahid 

Hasyim 

Web Gammu dan 

Kalkun 

PHP  
Notepad++ 

 

3 Andri 

Setyawan 

2013 Data 

Nasabah 

Web System 

Development Life 

Cycle (SDLC), 

PHP  

Notepad++ 

 

4 Ilham Akbar 2013 Data Nilai 

Siswa 

Web SMS Gateway, 

Gammu 

PHP Notepad++ 

5 Anja 

Nopriansah 

2016 Data 

Koperasi 

Simpan 

Pinjam 

Web Metode Topsis PHP Sublime 

6 Usulan peneliti 2017 Data 

Nasabah 

Koprasi 

pinjam 

Web Metode Waterfall 

dengan 

menggunakan 

Sms Gateway 

Gammu 

PHP Sublime 
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SMS keluar, mengirim SMS perklompok, mengirim SMS khusus pelanggan, 

membuat SMS dengan jawaban otomatis yang bisa di atur isi SMSnya. 

2.2.2 Kalkun 

Kalkun adalah manajemen SMS yang sederhana berbasis web dengan 

Gammu sebagai mesin SMS yang dapat mengirim dan menerima SMS dari 

modem/ponsel. 

2.2.3. Framework CodeIgniter 

CodeIgniter adalah sebuah web application network yang bersifat open 

source yang digunakan untuk membangun aplikasi php dinamis. CodeIgniter 

menjadi sebuah framework PHP dengan model MVC (Model, View, 

Controller) untuk membangun website dinamis dengan menggunakan PHP yang 

dapat mempercepat pengembang untuk membuat sebuah aplikasi web. Selain 

ringan dan cepat, CodeIgniter juga memiliki dokumentasi yang super lengkap 

disertai dengan contoh implementasi kodenya. Dokumentasi yang lengkap inilah 

yang menjadi salah satu alasan kuat mengapa banyak orang memilih CodeIgniter 

sebagai framework pilihannya. Karena kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh 

CodeIgniter, pembuat PHP Rasmus Lerdorf memuji CodeIgniter di frOSCon 

(Agustus 2008) dengan mengatakan bahwa dia menyukai CodeIgniter karena “it is 

faster, lighter and the least like a framework.” 

 

2.2.4 Gammu 

Gammu merupakan salah satu pustaka atau libary open-source yang di 

buat sebagai gateway antara ME dengan pangkat komputer. Pengembangan 
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Gammu awalnya dari pendahulunya yaitu Gnooki yang dari segi konsep masih 

sederhana dan rumit Namun pada Gammu proses instalasi dan penerapan 

pembangunan aplikasi SMS semakin mudah, Ini merupakan jasa dari developer 

yang telah membangung Gammu. 

 

2.2.5  Waterfal 

Metode waterfall Metode air terjun atau sering metode waterfall sering 

juga dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle) dimana hal ini 

menggambarkan pendekatan yang sistematis dan juga berurutan pada 

pengembangan prangkat lunak, dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna 

lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan perancangan (planning), pemodelan 

(medeling), konstruksi (construction), serta penyerahan sistem ke 

pelanggan/pengguna, yang diakhiri dengan dukungan pada prangkat lunak.  

 

 Dalam pengembanganya metode waterfall memiliki beberapa tahapan 

yang berurut yaitu: 

1. Analisis kebutuhan 

Tahap ini pengembang sistem diperlukan komunikasi yang bertujuan untuk 

memahami perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna dan batasan 

perangkat lunak tersebut. Informasi ini biasanya dapat diperoleh melalui 

wawancara, diskusi atau survei langsung. Informasi dianalisis untuk mendapatkan 

data yang dibutuhkan oleh pengguna. 

2. Desain Sistem 



9 

 

Spesifikasi kebutuhan dari tahap sebelumnya akan dipelajari dalam fase ini dan 

desain sistem disiapkan. Desain Sistem membantu dalam menentukan perangkat 

keras(hardware) dan sistem persyaratan dan juga membantu dalam 

mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 

3. Implementation (Pengkodean) 

Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di program kecil yang 

disebut unit, yang terintegrasi dalam tahap selanjutnya. Setiap unit dikembangkan 

dan diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai unit testing. 

4. Integration & Testing (Pengujian) 

Seluruh unit yang dikembangkan dalam tahap implementasi diintegrasikan ke 

dalam sistem setelah pengujian yang dilakukan masing-masing unit. Setelah 

integrasi seluruh sistem diuji untuk mengecek  setiap kegagalan maupun 

kesalahan. 

5. Penerapan program dan pemeliharaan 

Tahapan akhir dalam model watefall. Praangkat lunak yang sudah jadi, dijalankan 

serta dilakukan pemilaharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki 

kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya. Perbaikan 

implementasi unit sistem dan peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru. 

 

 

2.2.6 PHP 

Menurut Agus Saputra (2011, p.1) PHP atau yang memiliki kepanjangan 

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan suatu bahasa pemrograman yang 

difungsikan untuk membangun suatu website dinamis. PHP menyatu dengan kode 

HTML, maksudnya adalah beda kondisi. HTML digunakan sebagai pembangun 

atau pondasi dari kerangka layout web, sedangkan PHP difungsikan sebagai 
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prosesnya sehingga dengan adanya PHP tersebut, web akan sangat mudah di-

maintenance. 

PHP berjalan pada sisi server sehingga PHP disebut juga sebagai bahasa 

Server Side Scripting. Artinya bahwa dalam setiap/untuk menjalankan PHP, wajib 

adanya web server. 

PHP ini bersifat open source sehingga dapat dipakai secara cuma-cuma 

dan mampu lintas platform, yaitu dapat berjalan pada sistem operasi Windows 

maupun Linux. PHP juga dibangun sebagai modul pada web server apache dan 

sebagai binary yang dapat berjalan sebagai CGI 

2.2.7 Mysql 

MySql adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL atau 

DBMS yang multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi diseluruh 

dunia. MySQL merupakan server basis data dimana pemprosesan data terjadi di 

server, dan client hanya mengirimkan data serta meminta data. Oleh karena 

pemprosesan terjadi di server sehingga pengaksesan data tidak terbatas .(solihin, 

2010:10). 

 

 

 

 


